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MOTTO 

 

“Sebagaimana benih membutuhkan cahaya yang tepat untuk tumbuh, 
manusia pun membutuhkan waktu yang tepat untuk berkembang. Tidak 

semua yang lambat berarti gagal, dan tidak semua yang cepat berarti 
terbaik.” 

Persembahan 

Skripsi ini kupersembahkan untuk mereka yang telah menjadi bagian dari 
perjalanan panjang ini, meski namanya tak tertulis satu per satu di sini. 

Untuk mereka yang telah membesarkanku dengan cinta yang tak pernah bisa 
kubalas seutuhnya, yang doanya mengalir diam-diam di setiap sujud dan setiap 
malam yang sunyi. 

Untuk mereka yang selalu ada, entah dekat maupun jauh, yang keberadaannya 
menjadi alasan untuk terus bertahan meski lelah sudah di ubun-ubun. 

Untuk mereka yang dengan sabar membimbing setiap langkah dalam proses ini, 
yang ilmunya jauh lebih berharga daripada sekadar tanda tangan di lembar 
persetujuan. 

Untuk mereka yang tumbuh bersama, berbagi tawa dan resah yang sama, yang 
menjadikan masa-masa sulit terasa lebih ringan untuk dijalani. 

Untuk tempat yang telah menampung mimpi, memberi ruang untuk belajar, jatuh, 
dan bangkit kembali. 

Dan untuk diri sendiri yang telah berjuang tanpa banyak dikenali, yang tetap 
melangkah meski tak selalu ada yang melihat, yang percaya bahwa kerja keras yang 
sunyi sekalipun akan menemukan waktunya untuk berbuah. 

Terima kasih untuk semua yang telah hadir, disebut ataupun tidak. Kalian tahu siapa 
diri kalian, dan aku tak akan pernah lupa. 

Semoga karya ini menjadi salah satu buah dari proses yang telah dijalani. 
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RINGKASAN 

 

Tia Hartanti Pengaruh Lama Pencahayaan terhadap Daya Perkecambahan Biji 

Bawang Merah (Allium aggregatum L.), Skripsi, Pendidikan Biologi, FIKS, 2026. 

Kata Kunci: lama pencahayaan, daya perkecambahan, biji bawang merah, True 

Shallot Seed 

Bawang merah merupakan komoditas hortikultura strategis di Indonesia, namun 
perbanyakannya masih didominasi benih umbi yang memiliki sejumlah 
keterbatasan. Penggunaan benih botani bawang merah (True Shallot Seed/TSS) 
menjadi alternatif yang lebih efisien, meskipun daya perkecambahannya sangat 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, salah satunya lama intensitas pencahayaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lama pencahayaan terhadap 
daya perkecambahan biji bawang merah serta menentukan durasi pencahayaan 
yang paling optimal. Penelitian menggunakan pendekatan eksperimen dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal, terdiri atas lima taraf perlakuan 
lama pencahayaan, yaitu P1 (0 jam), P2 (6 jam), P3 (12 jam), P4 (18 jam), dan P5 
(24 jam), masing-masing diulang empat kali. Data dianalisis menggunakan uji 
Shapiro-Wilk, uji Levene, uji One-Way ANOVA, dan uji lanjut Duncan (Duncan's 
Multiple Range Test). Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa lama pencahayaan 
berpengaruh signifikan terhadap daya perkecambahan biji bawang merah (F = 
3,191; p = 0,044 < 0,05). Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan 
pencahayaan 12 jam (P3) menghasilkan rata-rata daya perkecambahan tertinggi, 
yaitu 72,50%, dengan kondisi morfologi kecambah terbaik berupa daun hijau segar 
dan pertumbuhan seragam tanpa gejala etiolasi, klorosis, maupun kebusukan. 
Sebaliknya, perlakuan 6 jam dan 18 jam menghasilkan daya kecambah terendah 
akibat gangguan mikroklimat, sedangkan perlakuan 0 jam dan 24 jam menunjukkan 
gejala etiolasi dan klorosis akibat ketidakseimbangan hormonal. Berdasarkan hasil 
tersebut, disimpulkan bahwa durasi pencahayaan 12 jam per hari merupakan 
kondisi paling optimal untuk perkecambahan biji bawang merah, dan penelitian ini 
menghasilkan luaran berupa petunjuk praktikum yang dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan pembelajaran serta panduan praktis. 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Wawo et al. (2024) menyatakan bahwa bawang merah (Allium

aggregatum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura strategis di

Indonesia yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Tingginya permintaan pasar

terhadap komoditas ini menuntut ketersediaan benih bermutu sebagai

faktor penting dalam menunjang keberhasilan budidaya serta

meningkatkan produktivitas nasional. Selama ini, perbanyakan bawang

merah masih didominasi oleh penggunaan benih umbi yang, meskipun

relatif mudah digunakan oleh petani, memiliki beberapa keterbatasan,

seperti harga yang relatif mahal, kebutuhan benih dalam jumlah besar,

daya simpan yang rendah, serta tingginya risiko penularan penyakit

melalui umbi. Kondisi tersebut mendorong pengembangan alternatif benih

yang lebih efisien dan berkelanjutan, salah satunya melalui pemanfaatan

benih botani bawang merah (True Shallot Seed/TSS).

Sopiana et al. (2023) serta Wati dan Sobir (2019) menjelaskan

bahwa benih bawang merah memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan

benih umbi, antara lain bobot benih yang lebih ringan, daya simpan yang

lebih lama, kebutuhan benih yang lebih sedikit, serta risiko penularan

penyakit yang lebih rendah. Selain itu, penggunaan biji bawang merah

berpotensi menghasilkan tanaman dengan vigor yang lebih baik dan

pertumbuhan yang lebih seragam apabila didukung oleh teknik

penyemaian yang tepat. Meskipun demikian, biji bawang merah juga

memiliki kelemahan, terutama pada fase awal pertumbuhan, karena daya

perkecambahannya sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan tidak

semudah benih umbi dalam proses penyemaian. Penggunaan biji bawang

merah juga masih belum populer dan belum banyak diterapkan oleh petani.

Salah satu penyebabnya adalah masih terbatasnya informasi teknis

mengenai cara meningkatkan keberhasilan perkecambahan biji bawang
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merah secara sederhana dan aplikatif. Kondisi tersebut menjadi salah satu

alasan utama dilakukannya penelitian ini.

Sebagai dasar dalam menentukan variabel penelitian, peneliti

terlebih dahulu melakukan uji pendahuluan terhadap perkecambahan biji

bawang merah sebanyak dua kali pada lokasi dan kondisi lingkungan yang

berbeda. Uji pendahuluan pertama dilakukan di ruang keluarga dengan

pencahayaan yang berasal dari sinar matahari pada pagi hingga siang hari,

kemudian dilanjutkan dengan pencahayaan lampu pada sore hingga malam

hari. Sementara itu, uji pendahuluan kedua dilakukan di kamar mandi

dengan pencahayaan buatan yang diberikan secara kontinu selama 24 jam

serta didukung oleh kondisi ruangan yang relatif lebih lembap.

Hasil uji pendahuluan menunjukkan adanya perbedaan respons

perkecambahan biji bawang merah pada kedua kondisi tersebut. Uji

pendahuluan kedua menghasilkan tingkat perkecambahan yang lebih

optimal dibandingkan uji pendahuluan pertama, yang ditunjukkan oleh

jumlah kecambah yang lebih banyak serta pertumbuhan awal yang lebih

seragam. Temuan awal tersebut mengindikasikan bahwa perbedaan lama

pencahayaan, terutama pencahayaan kontinu yang didukung oleh kondisi

lingkungan yang sesuai, berperan penting dalam menentukan keberhasilan

perkecambahan biji bawang merah. Oleh karena itu, pengaruh lama

pencahayaan terhadap daya perkecambahan biji bawang merah perlu

diteliti lebih lanjut melalui penelitian yang terarah dan terkontrol.

Perkecambahan merupakan tahap awal sekaligus fase kritis dalam

siklus hidup tanaman yang menentukan keberhasilan pertumbuhan pada

fase berikutnya. Proses perkecambahan bertujuan mengaktifkan kembali

metabolisme benih sehingga embrio dapat berkembang menjadi kecambah

yang normal dan memiliki vigor yang baik. Keberhasilan perkecambahan

memberikan berbagai keuntungan, seperti pertumbuhan awal yang

seragam, peningkatan daya hidup tanaman, serta efisiensi penggunaan

benih. Sebaliknya, rendahnya daya perkecambahan dapat menyebabkan

pertumbuhan yang tidak seragam, tingginya angka kematian kecambah,
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serta kerugian dalam proses budidaya. Oleh karena itu, upaya

meningkatkan daya perkecambahan merupakan langkah penting dalam

mengoptimalkan pemanfaatan biji bawang merah.

Adhinugraha et al. (2024) serta Jawak dan Juharni

(2023) menyatakan bahwa daya perkecambahan benih dipengaruhi oleh

faktor internal maupun faktor eksternal, terutama kondisi lingkungan

seperti suhu, kelembapan, media tanam, dan cahaya. Cahaya berperan

sebagai salah satu faktor lingkungan yang memengaruhi aktivitas

fisiologis benih, termasuk dalam mengatur kerja hormon dan laju

pertumbuhan kecambah. Wawo et al. (2024) melaporkan bahwa perlakuan

pencahayaan yang optimal mampu meningkatkan pertumbuhan semai

cabai merah. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Cartika et al. (2022) pada

tanaman bawang putih serta Alya et al. (2025) pada berbagai tanaman

hortikultura, yang menunjukkan bahwa kondisi pencahayaan yang sesuai

dapat meningkatkan pertumbuhan dan vigor kecambah. Sebaliknya,

perlakuan pencahayaan yang tidak sesuai, baik terlalu singkat maupun

terlalu lama, dapat menghambat pertumbuhan kecambah sehingga

menghasilkan pertumbuhan yang kurang optimal.

Temuan serupa juga dilaporkan oleh Setiawan et al. (2021), yang

menunjukkan bahwa perlakuan fisiologis berupa perendaman benih

bawang merah menggunakan giberelin mampu meningkatkan daya

perkecambahan dan vigor kecambah dibandingkan benih tanpa perlakuan.

Sebaliknya, perlakuan yang kurang tepat menghasilkan pertumbuhan awal

tanaman yang kurang optimal. Hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa fase perkecambahan bawang merah sangat responsif terhadap

perlakuan awal. Oleh karena itu, pengaturan faktor lingkungan lain, seperti

lama pencahayaan, diduga turut berperan penting dalam meningkatkan

daya perkecambahan biji bawang merah.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh berbagai

perlakuan terhadap pertumbuhan bawang merah, kajian yang secara

khusus membahas pengaruh lama pencahayaan terhadap daya
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perkecambahan biji bawang merah masih sangat terbatas. Mahfudz et al.

(2022) lebih berfokus pada aspek agronomis, seperti pemupukan,

sedangkan Maharani et al. (2024) meneliti penggunaan biofertilizer

dan Sopiana et al. (2023) mengkaji pengaruh media tanam terhadap

pertumbuhan bawang merah. Penelitian-penelitian tersebut belum secara

khusus membahas pengaruh lama pencahayaan pada fase perkecambahan

biji bawang merah. Padahal, fase perkecambahan merupakan tahap awal

yang sangat menentukan keberhasilan budidaya tanaman secara

keseluruhan. Kesenjangan penelitian tersebut menjadi dasar ilmiah

dilaksanakannya penelitian ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh lama

pencahayaan terhadap daya perkecambahan biji bawang merah perlu

dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah

mengenai durasi pencahayaan yang paling optimal untuk meningkatkan

daya perkecambahan dan vigor awal biji bawang merah. Selain

menghasilkan data ilmiah, penelitian ini juga dirancang menghasilkan

luaran berupa petunjuk praktikum yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan

pembelajaran serta panduan praktis dalam kegiatan penyemaian biji

bawang merah, baik di lingkungan pendidikan maupun di lapangan.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah

sekaligus manfaat praktis bagi pengembangan teknologi perbenihan

bawang merah di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh lama pencahayaan terhadap daya

perkecambahan biji bawang merah?

2. Berapa lama durasi pencahayaan yang paling efektif untuk

meningkatkan daya perkecambahan biji bawang merah?

3. Bagaimana kelayakan petunjuk praktikum pembibitan bawang

merah di lingkungan pendidikan yang disusun berdasarkan

hasil Focus Group Discussion (FGD)?
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C. Tujuan penelitian
1. Menganalisis pengaruh lama pencahayaan terhadap daya

perkecambahan biji bawang merah

2. Menentukan durasi pencahayaan yang paling optimal dalam

meningkatkan daya perkecambahan biji bawang merah

3. Menganalisis kelayakan petunjuk praktikum pembibitan bawang

merah di lingkungan pendidikan yang disusun berdasarkan

hasil Focus Group Discussion (FGD)

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah

mengenai fisiologi perkecambahan biji bawang merah, khususnya

terkait respons benih terhadap perlakuan durasi pencahayaan. Penelitian

ini juga dapat menjadi referensi teoritis dalam pengembangan teknologi

penyemaian berbasis manipulasi cahaya pada komoditas hortikultura.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi petani dan pembenih

Memberikan rekomendasi perlakuan pencahayaan yang dapat

diterapkan untuk meningkatkan daya perkecambahan biji bawang

merah secara praktis, efisien, dan mudah dilakukan di lapangan.

b) Bagi peneliti dan akademisi

Memberikan dasar ilmiah untuk penelitian lanjutan terkait interaksi

antara cahaya, fisiologi benih, serta teknologi perbenihan bawang

merah.

c) Bagi industri benih

Mendukung penyusunan standar operasional prosedur (SOP)

penyemaian biji bawang merah sehingga menghasilkan benih yang

lebih seragam, vigor tinggi, dan memiliki performa lebih baik pada

fase pertumbuhan berikutnya.
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